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Abstrak
 

Anak merupakan anugrah tuhan yang Maha Esa. Anak merupakan penerus dan generasi bangsa. Dalam

perkembangan zaman yang makin maju ini, anak tidak lagi merupakan sosok yang lucu dan menggemaskan.

Beberapa anak dalam masyarakat tumbuh menjadi anak yang nakal, kejam yang melanggar aturan hukum.

Anak yang bermasalah dengan hukum merupakan persoalan yang mengkhawatirkan, dimana apabila anak

dihadapkan pada peradilan maka akan timbul stigma negatif bagi anak tersebut, sehingga anak bukan

menjadi lebih baik setelah dipidanakan akan tetapi menjadi penjahat yang lebih profesional. Sebab anak-

anak yang bermasalah tersebut dikumpulkan dengan anak-anak lain yang bermasalah sehingga ilmu-ilmu

kejahatan akan mereka pertajam lagi. Pemidanaan bukan merupakan solusi yang terbaik bagi anak. Dalam

Undang-Undang Nomor 3 tahun 1997 tentang Peradilan Anak tidak mengenal istilah penyelesaian perkara

anak bermasalah dengan hukum menggunakan mekanisme diversi. Diversi merupakan penyelesaian perkara

anak dengan mengenyampingkan atau meniadakan pidana terhadap anak tersebut. Diversi merupakan

penyelesaian suatu perkara pidana oleh anak dengan menggunakan pendekatan keadilan restoratif. Landasan

hukum diversi baru lahir setelah diundangkannya Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem

Peradilan Pidana Anak. Dalam Undang- Undang Sistem Peradilan Pidana anak diupayakan penyelesaian

secara restorative justice dimana dalam tiap tingkat proses peradilan baik ditingkat penyidikan, penuntutan

hingga pengadilan diupayakan dahulu dilakukan diversi. Undang- Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang

Sistem Peradilan Pidana Anak baru berlaku setelah 2 tahun diundangkan, hal ini dikarenakan pelaksanaan

diversi yang merupakan penjabaran nilai-nilai keadilan restoratif merupakan barang baru bagi aparat

penegak hukum. Sehingga terdapat hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan diversi dalam

penyelesaian perkara pidana oleh anak. Untuk itu dalam penulisan ini akan dilakukan penelitian tantang

perbandingan hukum pelaksanaan diversi diberbagai negara, guna mengetahui pelaksanaan diversi dan

mengambil pelaksanaannya yang sekira dapat diterapkan dilaksanakan di Indonesia. Serta guna

memantapkan pelaksanaan diversi dicari faktor-faktor penghambat pelaksanaan diversi guna mencari jalan

keluar agar pelaksanaan diversi dapat berjalan dengan baik.

<hr><i>Children are the gift of God Almighty Son is successorand the future generation In the development

of a more advanced age the child is notagain a figure that is funny and adorable. Some children

incommunity grew into a naughty child in violation of the rule of law cruel. Children in conflict with the law

is a matter of concern which if children are exposed to justice will arise negative stigmafor the child so the

child is not getting better after criminalized willbut become more professional criminals. For the people with

problems.The gathered with other children with problems so that the sciencescrime will they sharpen again.

Punishment is not a solution best for the child. In Act No 3 of 1997 on Judicial Children do not know the

term settlement with the troubled child law divesi mechanisms. Diversion is a child settlement with
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mengemyampingkan or negate the crime against children. Diversion represents the completion of a criminal

case by the child using the restorative justice approach. The legal basis diversion newborn after the

enactment of Law No 11 Year 2012 on the Justice System Criminal child. In Act attempted child Criminal

Justice System completion of the restorative justice where judicial process in each levelboth in the

investigation prosecution until the court first soughtcarried diversion Law No 11 Year 2012 on the Justice

System Criminal Children take up to 2 years of enactment this is because implementation of diversion which

is a translation of the values of restorative justice is new to law enforcement officials. So there hambatan-

hambatan encountered in the implementation of diversion in settlement crime by children. Therefore in this

study will be conducted the research challenge comparative law versioned implementation in different

countries in order to know implementation of diversion and take approximately implementation that can be

applied implemented in Indonesia And in order to strengthen the implementation of the factors inhibiting the

implementation of diversion sought diversion in order to find a way out so that the implementation diversion

can run well.</i>


